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ABSTRAK 

 

 Hal atau peristiwa tentang politik memang selalu menarik perhatian media 

massa untuk dijadikan bahan berita. Pemberitaan mengenai aktor politik di media 

massa akan membentuk citra diri aktor politik tersebut di mata khalayak. Kondisi 

media saat ini yang banyak dimanfaatkan sebagai kendaraan politik, membuat 

pemberitaan yang disajikan oleh media sulit untuk objektif bahkan selalu 

mengedepankan kepentingan media dan pemilik media tersebut. Hal tersebut 

dapat berdampak pada citra seseorang yang menjadi objek pemberitaan. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana resepsi khalayak terhadap citra 

Basuki Tjahaja Purnama melalui pemberitaan di media massa dan faktor-faktor 

apa saja yang dapat memengaruhi khalayak dalam melakukan resepsi terhadap 

citra Basuki Tjahaja Purnama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana resepsi khalayak terhadap citra Basuki Tjahaja Purnama melalui media 

massa dan juga faktor-faktor apa saja yang memengaruhi khalayak dalam 

melakukan resepsi tersebut. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. Peneliti menggunakan teori analisis resepsi milik Stuart Hall 

untuk mencari tahu bagaimana resepsi khalayak terhadap citra Basuki Tjahaja 

Purnama di media massa.  Data dikumpulkan dengan melakukan Focus Group 

Discussion yang dilaksanakan pada 5 Mei 2017 dengan ke enam narasumber. 

Hasil yang diperoleh adalah peneliti menemukan dua narasumber yang berada di 

posisi The Dominant-Hegemonic dan empat lainnya berada di posisi The 

Negotiated Reading. Peneliti tidak menemukan khalayak yang masuk dalam 

kategori The Oppositional Reading. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

tidak selamanya teori analisis resepsi yang dikemukakan oleh Stuart Hall dapat 

menghasilkan tiga posisi khalayak. Hal tersebut dikarenakan sifat khalayak yang 

dinamis, tidak statis. Ada empat faktor yang memengaruhi khalayak dalam 

melakukan resepsi pada penelitian ini, yaitu penggunaan media yang meliputi 

frekuensi mengonsumsi berita dan pemilihan media, agama, budaya dan 

fanatisme. 
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